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Fokus penelitian ini adalah melihat bagaimana gambaran budaya politik kontemporer Makassar di era
liberalisasi pasar, yang terwujud dalam ruang publik kontemporer alawarung kopi yaitu ruang publik
Phoenam. Dengan mengambil ruang publik Phoenam Makassar sebagai objek pembahasan, penelitian ini
menguraikan bagai mana hubungan-hubungan kekuasaan (pertarungan ideol ogis) berlangsung dalam ruang
publik Phoenam Makassar, yang pada akhirnya akan mengungkap dergjat kepublikan ruang publik Phoenam
tersebut. Dergjat kepublikan tersebut dilihat dari wacana yang berkembang dan akses yang diberikan kepada
publik dalam ruang publik Phoenam, dengan kondisi demokrasi maksimal sebagai parameternya.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi lapangan, dan studi pustaka. Sementara analisis
data digunakan pendekatan kajian budaya (cultural studies).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagai trendsetter dan representasi ruang publik kontemporer
Makassar, ruang publik Phoenam telah memediasi berbagai pertarungan kepentingan yang terlibat di
dalamnya seperti radio Mercurius, harian Fgjar, Phoenam, tokoh-tokoh publik, dan pengunjung/komunitas
Phoenam. Tiap-tiap elemen publik ini secara politis dan ideologis berusaha mengooptasi dan
mengomodifikasi ruang publik Phoenam dengan cara melakukan 'perang posisi’ (war of position) untuk
memperjuangkan kepentingan masing-masing menuju hegemoni, yang pada akhirnya mendefinisikan ruang
publik Phoenam Makassar sebagai ruang publik tidak otentik.

Pertarungan ideologis tersebut di ruang publik Phoenam berimplikasi terhadap tersingkirnya kearifan lokal
ruang kultural tudang sipulung dalam budaya politik tradisional Bugis Makassar yang disinyalir sebagai
ruang demokratis yang pernah dialami masyarakat Bugis Makassar sebagai tradisi berdemokrasi pada masa
lampau.

<hr>The focus of thisresearch isto see how the image of Makassar's contemporary political culturein the
ere of market liberalization, which takes coffee house as aform of public sphere, namely Phoenam'’s public
sphere. Taking Makassar Phoenam's public sphere as object analyzed, this research describes how power
relations (ideological struggle) take place in Phoenam's publis sphere, and finally, reveal the publicity
degree of the Phoenam'’s public sphere. The publicity degree is seen from public discourses and acces given
to the public in Phoenam'’s public sphere, with ideal democracy as its parameter. Interview, observation, and
bibliographical research are used to collect the data, and cultural studies (kajian budaya) for analyzing the
data.

The result of this research shows that as trendsetter and representation of Makassar's public sphere,
Phoenam's public sphere has mediated the struggle of ideological interests of the public, that is, Mercurius
radio station, Phoenam's owner, Fajar newspaper, public figures, and Phoenam's visitors’community. Each
of these public elements politically and ideologically, tries to cooptate and to commodificate Phoenam's
public sphere by taking a'war of position’ (perang posisi) to fight their own interests towards hegemony.
The ideological struggle finally defines Phoenam's public sphere as a non authentic public sphere. The
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struggle in Phoenam'’s public sphere implicate to the marginalization of local wisdom of the cultural sphere
'tudang sipulung' in Bugis Makassar's traditional political culture, which signaled as a democratic sphere,
that has been experimented by the Bugis Makassar's people as tradition in experimenting democracy in the
past.



